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THE RELATIONSHIP SANITATION HYGIENE AND LEVEL
CONTAMINATION OF COLIFORM BACTERIAL IN
REFILLED DRINKING WATER IN THEAREA OF

UPTD PUSKESMAS Il HEALTH OFFICE OF
DENPASAR BARAT DISTRICT 2024

ABSTRACT

The population’s need for drinking water can be met through water served by Piped Drinking
Water System (PAM), Bottled Drinking Water (AMDK) or Drinking Water Depot (DAM)
water. Apart from that, shallow groundwater from dug wells or pumps and rainwater are
processed by residents into drinking water after boiling it first. Diarrhea is one symptoms
caused by contamination coliform bacteria and escerichia coli and diarrhea is also a world
health problem, especially in developing countries. The aim of this research is to determine
factors between sanitation hygiene and level of coliform bacterial contamination in refilled
drinking water in Working Area of UPTD Puskesmas Il West Denpasar District Health
Service. This research uses observational analytics with a cross-sectional approach where
researchers will carry out observations or measurements at the same time. Number of samples
in this study was 10 drinking water depots, which used Chi-square analysis. The results this
research are that there is a relationship between environmental sanitation hygiene and
bacteriological quality of water at drinking water depots with a value of P=0.011 less than
value 0=0.05. Advice that can be given is to always monitor and inspect environmental health
at drinking water depots and always implement environmental sanitation hygiene.

Keywords : Environmental Sanitation Hygiene, Water Bacteriology, Coliform
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ABSTRAK

Kebutuhan penduduk terhadap air minum dapat dipenuhi melalui air yang dilayani oleh
system Perpipaan Air Minum (PAM), Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) maupun air
Depot Air Minum (DAM). Selain itu air tanah dangkal dari sumur-sumur gali atau pompa
serta air hujan diolah oleh penduduk menjadi air minum setelah dimasak terlebih dahul. Diare
merupakan salah satu gejala yang di timbulkan akibat kontaminasi bakteri coliform dan
escerichia coli dan juga diare menjadi masalah kesehatan dunia terutama di negara
berkembang.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor Antara
Higiene Sanisatasi dan Tingkat Kontaminasi Bakteri Coliform Pada Air Minum Isi Ulang di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Il Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Barat. Peneltian
ini menggunakan analitik observasional dengan pendekatan potong lintang dimana peneliti
akan melakukan observasi atau pengukuran pada waktu yang bersamaan. Yang dimana
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 10 depot air minum, yang dimana menggunakan
analisis Chi-square. Adapaun hasil dalam penelitian ini adalah Ada hubungan antara hygiene
sanitasi lingkungan dengan kualitas bakteriologis air pada depot air minum dengan nilai
P=0,011 kurang dari nilai 0=0,05. Adapun saran yang dapat diberikan adalah untuk selalu
melakukan pemantauan dan inspeksi kesehatan lingkungan pada depot air minum dan selalu
menerapkan hygiene sanitasi lingkungan.

Kata Kunci : Higiene Sanitasi, Bakteriologis Air, Coliform
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Air sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia seperti halnya udara dan makanan. Tanpa
air, manusia tidak akan bisa bertahan hidup lama. Selain berguna untuk manusia, air pun
diperlukan oleh mahluk lain, misalnya hewan dan tumbuh- tumbuhan. Bagi manusia air
diperlukan untuk menunjang kehidupan antara lain dalam kondisi yang layak untuk diminum
tanpa mengganggu kesehatan. Air minum dalam tubuh manusia berguna untuk menjaga
keseimbangan metabolisme dan fisiologi tubuh. Setiap waktu air perlu dikonsumsikan karena
setiap saat tubuh manusia bekerja dan berproses. Bila air minum manusia tidak baik maka
akan mengganggu proses biokimiawi tubuh dan mengakibatkan gangguan fungsionalnya. Di
samping itu air juga digunakan untuk melarutkan dan mengolah sari makanan agar dapat
dicerna. Tubuh manusia terdiri dari berjuta-juta sel. Komponen terbanyak sel-sel itu adalah
air. Apabila kekurangan air, sel tubuh akan menciut dan tidak dapat berfungsi dengan baik.
Begitu pula air merupakan bagian ekskreta cair (keringat, air mata, air seni), tinja, uap
pernapasan dan cairan tubuh (darah, lympe) dan lainnya.

Kebutuhan penduduk terhadap air minum dapat dipenuhi melalui air yang dilayani
oleh system Perpipaan Air Minum (PAM), Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) maupun air
Depot Air Minum (DAM). Selain itu air tanah dangkal dari sumur-sumur gali atau pompa
serta air hujan diolah oleh penduduk menjadi air minum setelah dimasak terlebih dahulu.
Kecenderungan penduduk untuk mengkonsumsi air minum siap pakai demikian besar,
sehingga depot pengisian air minum tumbuh subur dimana-mana yang perlu diawasi, dibina
dan diawasi kualitasnya agar selalu aman dan sehat untuk dikonsumsi masyarakat. Diare
merupakan salah satu gejala yang di timbulkan akibat kontaminasi bakteri coliform dan
escerichia coli dan juga diare menjadi masalah kesehatan dunia terutama di negara

berkembang. Ada sekitar 2 milyar kasus diare diseluruh dunia setiap tahun, dan 1,9 juta anak
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lebih muda dari 5 tahun meninggal akibat diare. Dari semua kematian anak akibat diare, 78%
terjadi di Afrika dan Kawasan Asia Tenggara

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor Antara Higiene
Sanisatasi dan Tingkat Kontaminasi Bakteri Coliform Pada Air Minum Isi Ulang di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Il Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Barat. Peneltian ini
menggunakan analitik observasional dengan pendekatan potong lintang dimana peneliti akan
melakukan observasi atau pengukuran pada waktu yang bersamaan. Yang dimana jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 10 depot air minum, yang dimana menggunakan analisis
Chi-square. Adapaun hasil dalam penelitian ini adalah Ada hubungan antara hygiene sanitasi
lingkungan dengan kualitas bakteriologis air pada depot air minum dengan nilai P=0,011
kurang dari nilai a=0,05. Adapun saran yang dapat diberikan adalah untuk selalu melakukan
pemantauan dan inspeksi kesehatan lingkungan pada depot air minum dan selalu menerapkan
hygiene sanitasi lingkungan.

Daftar Bacaan : 24 Bacaan (Tahun 2003-2023)
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